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ABSTRAK 

 

Transformasi teknologi yang cepat menimbulkan tantangan bagi pelaku usaha 

untuk mempertahankan produktivitas. Solusi yang banyak diadopsi adalah 

penggunaan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) untuk mengoptimalkan 

operasi bisnis. ERP memungkinkan integrasi dan manajemen efisien dari berbagai 

aspek operasional perusahaan, memfasilitasi pengambilan keputusan berdasarkan 

data yang real-time. Edugate Building telah menerapkan sistem SAP ERP di 

berbagai bidang, tetapi terdapat proyek yang belum menggunakan sistem tersebut, 

seperti sistem pencatatan parkir. Oleh karena itu, Edugate Building bekerja sama 

dengan PT. Harfan Tri Megah sebagai konsultan SAP untuk mengimplementasikan 

SAP ERP, sehingga dapat mengoptimalkan operasional dan manajemen melalui 

teknologi informasi yang canggih dan terpercaya. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk  mengetahui proses implementasi sistem parkir berbasis SAP ERP serta 

untuk mengkaji dampak dari implementasi sistem parkir berbasis SAP ERP di 

Edugate Building. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

metode pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan kuesioner. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya implementasi ERP SAP 

terhadap sistem parkir, maka proses manajemen parkir menjadi lebih terstruktur 

dan terotomatisasi. Laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih baik dan 

konkret. Hal ini akan mengurangi kemungkinan kesalahan serta peningkatan 

efisiensi waktu. Implikasi yang dapat diterapkan oleh perusahaan yaitu dengan 

meningkatkan UI (User Interface) pada Parking APPSs serta menambahkan 

gerbang otomatis di area parkir.  

 

Kata Kunci: SAP, ERP, Implementasi 
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ABSTRACT 

 

The rapid technological transformation presents challenges for business actors to 

maintain productivity. A widely adopted solution is the use of Enterprise Resource 

Planning (ERP) systems to optimize business operations. ERP enables the 

integration and efficient management of various operational aspects of a company, 

facilitating data-driven decision-making in real-time. Edugate Building has 

implemented the SAP ERP system in various domains, but there are projects that 

have not yet utilized the system, such as the parking recording system. Therefore, 

Edugate Building has partnered with PT. Harfan Tri Megah as an SAP consultant 

to implement the SAP ERP system, thereby optimizing operations and management 

through advanced and reliable information technology. The aim of this study is to 

understand the process of implementing a SAP ERP-based parking system and to 

assess the impact of the SAP ERP-based parking system implementation at 

Edugate Building. This research uses a descriptive qualitative method with data 

collection techniques including interviews, observations, and questionnaires. The 

results of this study indicate that the implementation of SAP ERP in the parking 

system makes the parking management process more structured and automated. 

The financial reports produced become better and more concrete, reducing the 

likelihood of errors and increasing time efficiency. The implications that can be 

applied by the company include improving the User Interface (UI) of the Parking 

Apps and adding automated gates in the parking area. 

 

Keywords: SAP, ERP, Implementation  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era transformasi teknologi yang kian meningkat menjadikan 

tantangan besar bagi pelaku usaha untuk menemukan cara agar dapat terus 

mempertahankan produktivitas usahanya. Berbagai cara dilakukan salah 

satu upayanya adalah mengadopsi sistem Enterprise Resource Planning 

(ERP) untuk mengoptimalkan operasi bisnis perusahaan. Menurut Aulia 

(2023), ERP merupakan sebuah perangkat lunak atau sistem yang 

dirancang untuk membantu perusahaan mengintegrasikan dan mengelola 

berbagai aspek operasional mereka, seperti keuangan, sumber daya 

manusia, produksi, dan penjualan, menjadi satu platform yang terintegrasi. 

Artinya perusahaan dapat mengelola dan menyajikan data secara real-time 

dan terintegrasi. Dengan demikian diharapkan dapat memudahkan 

pekerjaan dan memaksimalkan produktivitas pada perusahaan. 

Penggunaan ERP sangat membantu di industri karena dapat 

mengoptimalkan efisiensi, menghemat biaya operasional, meningkatkan 

kolaborasi dan keamanan data serta dapat membuat prakiraan bisnis yang 

akurat (Maulana dan Paryogo, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh 

Suryalena (2013) menyebutkan manfaat yang bisa dicapai ketika 

menerapkan ERP pada perusahaan antara lain seperti otomatis business 

process, single point of information, efisiensi yang tinggi, dan sebagai 

sumber informasi yang cukup untuk melakukan analisa. Sedangkan  
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Luciana et al (2018) menyimpulkan bahwa adanya perbedaan yang 

signifikan antara perusahaan yang mengadopsi sistem ERP dan tidak 

mengadopsi sistem ERP yaitu terkait dengan nilai relevan yang terdiri dari 

predictive value, timeliness, dan feedback value serta kinerja perusahaan. 

Sistem ERP dapat menyajikan informasi masa lalu serta masa depan 

sehingga perusahaan akan memiliki informasi yang lebih baik dari 

perusahaan yang lain dan dapat mengambil keputusan perusahaan yang 

lebih baik dan lebih rasional. 

SAP (System Application and Product) selaku penyedia perangkat 

lunak aplikasi ERP telah membantu industri Indonesia menjadi lebih gesit, 

tangguh, dan berkelanjutan melalui transformasi digital. Inovasi dan solusi-

solusi SAP membantu setiap pengambilan keputusan karena pengumpulan 

dan analisis data dapat berlangsung lebih cepat dan akurat, yang membantu 

perusahaan menjadi adaptif dengan situasi yang senantiasa berubah serta 

dapat bersaing di pasar global. Managing Director SAP Indonesia Andreas 

Diantoro menyebutkan selama lebih dari 25 tahun, SAP telah berkolaborasi 

dengan perusahaan- perusahaan di Indonesia untuk membantu mereka 

dalam perjalanan transformasi digital ini (The Iconomics, 2023). Salah satu 

perusahaan yang telah mengimplementasikan SAP ERP adalah Edugate 

Building. 

Edugate Building merupakan sebuah perusahaan yang menerapkan 

sistem SAP ERP di berbagai bidang usahanya. Untuk mendukung 

implementasi SAP ERP tersebut, mereka bekerja sama dengan PT. Harfan 
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Tri Megah sebagai konsultan SAP yang ahli dalam menyediakan solusi dan 

layanan konsultasi terkait penggunaan SAP ERP. Kerja sama ini 

memungkinkan Edugate Building untuk mengoptimalkan operasional dan 

manajemen mereka melalui penggunaan teknologi informasi yang canggih 

dan terpercaya dari SAP ERP. Menurut Morawi (2022), penerapan ERP 

tidak sebatas mengurangi beban pekerjaan dan mengurangi biaya 

operasional, akan tetapi penerapan ERP mampu menghasilkan peningkatan 

keuntungan dan pertumbuhan suatu perusahaan, seperti peningkatan 

produktivitas, peningkatan efektivitas, dan mengurangi kesalahan.  

Namun di Edugate Building ada juga proyek usaha yang belum 

menggunakan sistem tersebut, salah satunya yaitu pada sistem pencatatan 

parkir. Proyek usaha parkir merupakan usaha layanan penitipan kendaraan 

bermotor yang digunakan untuk memfasilitasi para pekerja yang lokasi 

kantornya berada di sekitar gedung Edugate Building yang beralamat di Jl. 

RS Fatmawati, Jakarta Selatan, Indonesia. Layanan parkir ini merupakan 

salah satu proyek Edugate Building yang diberikan kepada PT. Harfan Tri 

Megah sebagai pengelola. Dengan layanan ini maka PT. Harfan Tri Megah 

memiliki tanggung jawab sebagai konsultan dan pengelola usaha parkir 

milik Edugate Building. 

Proyek parkir pada Edugate Building ini merupakan sebuah inisiatif 

yang memiliki dasar hukum yang kuat, yakni Peraturan Pemerintah No. 35 

Tahun 2023 yang merumuskan ketentuan-ketentuan penting terkait dengan 

pajak daerah dan retribusi daerah. Dalam hal ini, peraturan tersebut 
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memberikan landasan hukum yang jelas dan mengikat bagi pelaksanaan 

proyek parkir ini, termasuk dalam hal pengelolaan, tarif, dan pembayaran 

pajak serta retribusi yang terkait dengan operasional parkir tersebut. 

Dengan mengacu pada peraturan ini, proyek sistem parkir dapat berjalan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku secara hukum dan memberikan 

kepastian bagi semua pihak yang terlibat dalam proyek ini, baik itu 

pemerintah daerah, pengelola parkir, maupun masyarakat pengguna 

layanan parkir. 

Pada proyek layanan ini, pencatatan atau penginputan yang dilakukan 

masih manual yang menyebabkan sistem pencatatan tidak berjalan 

maksimal. Sebelum menggunakan implementasi dari SAP ERP, pencatatan 

yang dilakukan tidak real-time melainkan dicatat pada sore hari setelah jam 

pulang kantor. Sehingga sering kali laporan pemasukan pada unit usaha ini 

yang dilaporkan ke bagian keuangan tidak sesuai dengan transaksi yang 

sebenarnya terjadi. Salah satu permasalahan yang sering ditemui yaitu 

adanya selisih uang diterima dengan transaksi yang dicatat. Sering kali juga 

ditemui kesalahan perhitungan biaya parkir yang tidak sesuai dengan 

lamanya waktu parkir kendaraan tersebut ataupun kesalahan dalam 

menghitung jam biaya layanan parkir. Hal ini menyebabkan sering terjadi 

kesalahpahaman antara divisi keuangan dengan petugas yang bertugas 

mengoperasikan sistem parkir yang ada.  

Oleh karena itu, PT. Harfan Tri Megah yang diamanahi memegang 

proyek layanan parkir ini berusaha memaksimalkan kinerja dengan cara 
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mengimplementasikan ERP pada sistem laporan pencatatan parkir. Dengan 

mengimplementasikan sistem ini, laporan keuangan pada unit usaha parkir 

dapat dilihat secara real-time. Selain itu, dengan menerapkan sistem ERP 

diharapkan tidak ada lagi selisih antara uang yang diperoleh dengan jumlah 

jam layanan parkir yang tercatat di sistem. Sehubungan dengan adanya 

fenomena tersebut, penulis ingin melakukan penelitian untuk mengetahui 

sejauh mana manfaat dari pengimplementasian sistem parkir yang 

menggunakan ERP. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, maka 

pertanyaan yang dapat dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses implementasi sistem parkir berbasis SAP ERP di 

PT. Harfan Tri Megah (Edugate)? 

2. Bagaimana dampak dari implementasi sistem parkir berbasis SAP 

ERP di PT. Harfan Tri Megah (Edugate)? 

 

1.3  Tujuan Magang 

1. Untuk mengetahui proses implementasi sistem parkir berbasis SAP 

ERP di PT. Harfan Tri Megah (Edugate). 

2. Untuk mengkaji dampak dari implementasi sistem parkir berbasis 

SAP ERP di PT. Harfan Tri Megah (Edugate). 
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1.4  Manfaat Magang 

Berbagai manfaat hasil pelaksanaan Magang Industri antara lain sebagai 

berikut : 

1 PT. Harfan Tri Megah (Edugate) 

a. Terjalinnya hubungan baik antara PT. Harfan Tri Megah 

(Edugate) dengan Program Studi Manajemen khususnya, 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika serta Universitas Islam 

Indonesia pada umumnya.  

b. Membantu kinerja PT. Harfan Tri Megah (Edugate) dalam 

bidang yang berhubungan dengan pekerjaan yang 

bersangkutan.  

c. Sebagai sarana untuk memberikan pertimbangan dalam 

menentukan kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan oleh instansi, 

dilihat dari segi sumber daya manusia yang dihasilkan lembaga 

pendidikan tinggi.  

2. Bagi Program Studi Manajemen Fakultas Bisnis dan Ekonomika 

Universitas Islam Indonesia :  

a. Untuk mengevaluasi kesesuaian kurikulum S1 Manajemen 

dengan kebutuhan dunia kerja.  

b. Menjalin kerja sama yang saling menguntungkan dengan dunia 

usaha atau dunia kerja, khususnya PT. Harfan Tri Megah 

(Edugate) dengan Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas 

Islam Indonesia.  
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3. Bagi Mahasiswa  

a. Memperoleh pengalaman kerja dalam bidang manajerial pada 

umumnya,  

b. Berlatih bekerja sama dan berkomunikasi sebagai anggota team 

work.  

c. Memperdalam dan meningkatkan keterampilan dan kreativitas 

diri dalam lingkungan yang sesuai dengan disiplin ilmu yang 

dimiliki, terutama keuangan.  

d. Mempersiapkan diri dalam menghadapi lingkungan kerja serta 

berlatih menyesuaikan diri dalam dunia kerja dimasa 

mendatang. 

e. Menambah wawasan dan pengetahuan kerja sebagai bekal 

menghadapi dunia kerja.  
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BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

  Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2017) Laporan 

Keuangan merupakan penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan yang disajikan oleh suatu Entitas atau Organisasi 

dengan tujuan untuk memberikan suatu informasi mengenai 

posisi keuangan yang akan digunakan sebagai pengambilan 

keputusan ekonomi. Laporan keuangan merupakan gambaran 

tentang neraca atau laporan posisi keuangan, laporan rugi laba 

dan laporan perubahan modal dari suatu perusahaan yang terjadi 

pada saat tertentu (Wijayanti, 2020). Thian (2022) menyebutkan 

bahwa laporan keuangan adalah produk akhir dari serangkaian 

proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis.  

  Pada dasarnya laporan keuangan merupakan hasil proses 

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

berkomunikasi antara data keuangan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan, seperti manajer, investor maupun pemerintah. 

Laporan keuangan memiliki sifat umum, yang berarti bahwa 

laporan tersebut ditujukan kepada berbagai pihak yang memiliki 

kepentingan yang berbeda. Laporan keuangan mampu 

menggambarkan aktivitas suatu perusahaan selama satu periode 
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akuntansi. Sehingga laporan keuangan memegang peranan yang 

cukup luas untuk mempengaruhi seseorang dalam pengambilan 

keputusan. 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Hidayat (2018), tujuan laporan keuangan adalah 

untuk memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan 

tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka-angka dalam 

satuan moneter. Laporan Keuangan juga digunakan untuk 

menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas 

penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 

Informasi mengenai posisi keuangan sangat diperlukan dalam 

evaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas. 

Dengan laporan keuangan, maka dapat dilihat kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. Kinerja perusahaan diperlukan 

dalam memprediksi perusahaan dari waktu ke waktu yang akan 

datang. Perubahan posisi keuangan bermanfaat untuk menilai 

aktivitas yang berkaitan dengan pendanaan, investasi, dan 

operasi perusahaan.  

Laporan keuangan mempunyai alur atau tahapan dalam 

penyusunannya, adapun tahapan tersebut adalah sebagai 

berikut:  

1. Bukti Transaksi  
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Bukti transaksi merupakan suatu dokumen yang 

menandai bahwa adanya suatu transaksi yang sah. 

Menyusun laporan keuangan diawali dengan 

mengumpulkan bukti-bukti transaksi yang ada.  

2. Jurnal Umum  

Jurnal umum merupakan tempat untuk mencatat 

transaksi yang ada sesuai urutan tanggal dengan 

mencantumkan nama transaksi, kelompok akun, dan 

jumlah nominal di kolom debit atau kredit.  

3. Buku Besar  

Buku besar merupakan catatan yang berisi kumpulan 

akun-akun yang telah di kelompokan dan saling 

berhubungan. Berbeda dengan jurnal umum meskipun 

sudah dicatat berdasarkan akunnya namun akun tersebut 

masih terpisah-pisah.  

4. Neraca  

Neraca merupakan laporan keuangan yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan 

pada tanggal tertentu. Neraca menyajikan jumlah aset, 

kewajiban, dan modal yang dimiliki perusahaan tersebut. 

 

 

5. Jurnal Penyesuaian  
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Jurnal penyesuaian merupakan jurnal yang mencatat 

transaksi tertentu ada akhir periode. Pencatatan tersebut 

tidak didasarkan aktivitas transaksi tetapi pada 

perhitungan atau keterangan tertentu.  

6. Neraca Lajur  

Neraca lajur atau kertas kerja merupakan pencatatan 

yang berupa kolom-kolom yang berisi semua unsur akun, 

baik akun riil maupun akun nominal yang akan dijadikan 

dasar dalam penyusunan laporan keuangan.  

7. Jurnal Penutup  

Jurnal penutup merupakan jurnal untuk memisahkan 

pendapatan dan biaya pada tahun tertentu dengan tahun 

berikutnya 

Dalam implementasi proyek ERP pada sistem parkir 

akan mempermudah manajer untuk melihat dan mengawasi 

laporan keuangan pendapatan dari parkir. Hal ini akan 

mencegah terjadinya kecurangan (fraud).  

2.1.2 Pengelolaan Keuangan 

1. Pengertian Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan atau biasa disebut dengan 

manajemen keuangan merupakan salah satu bagian dari konsep 

dasar akuntansi. Secara harfiah pengelolaan keuangan 

(manajemen keuangan) berasal dari kata manajemen yang 

memiliki arti mengelola dan keuangan yang berarti hal-hal 
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yang berhubungan dengan uang seperti pembiayaan, investasi 

dan modal. Ruang lingkup manajemen keuangan berkaitan 

dengan aktivitas atau kegiatan perusahaan yang berhubungan 

dengan cara memperoleh pendanaan, penggunaan atau 

pengalokasian dana serta untuk mengelola aset yang dimiliki 

perusahaan sesuai tujuan perusahaan. Pada dasarnya 

manajemen keuangan adalah suatu kegiatan yang di dalamnya 

melibatkan suatu perencanaan, penganggaran, pengelolaan, 

pemeriksaan, pengalokasian dan pengendalian dana yang 

dimiliki oleh perusahaan (Hariyani, 2021). Sedangkan menurut 

Samsul (2022), manajemen keuangan adalah suatu proses 

dalam kegiatan keuangan perusahaan yang berhubungan 

dengan upaya untuk mendapatkan dana perusahaan serta 

meminimalkan biaya perusahaan dan juga upaya pengelolaan 

keuangan suatu badan usaha atau organisasi untuk dapat 

mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan.  

2. Tujuan Pengelolaan Keuangan 

Tujuan dari manajemen keuangan ialah untuk 

memaksimalkan nilai atau keuntungan perusahaan. Dengan 

begitu maka kesejahteraan pemilik atau pemegang saham pun 

akan meningkat. Fungsi manajemen keuangan menjadi salah 

satu posisi yang sangat penting untuk keberlangsungan 

perusahaan karena manajer keuangan bukan hanya mengelola 
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uang yang ada di perusahaan tetapi ikut andil dalam mencari 

uang bagi perusahaan (Mulyana, 2023). 

Manajemen keuangan bertanggung jawab atas 

pengelolaan sumber daya finansial perusahaan dengan cara 

yang efisien dan efektif. Hal ini mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian, dan pengawasan terhadap 

penggunaan dana perusahaan. Dengan strategi yang tepat, 

manajemen keuangan dapat membantu perusahaan dalam 

mengambil keputusan investasi yang menguntungkan, 

mengelola risiko finansial, serta memastikan likuiditas yang 

mencukupi. Dengan demikian, peran manajemen keuangan 

tidak hanya berdampak pada kesejahteraan pemilik atau 

pemegang saham, tetapi juga secara langsung memengaruhi 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan perusahaan dalam pasar 

yang kompetitif. 

2.1.3 ERP SAP 

1. Pengertian ERP 

Menurut Rahman (2018) Sistem Enterprise Resource 

Planning (ERP) merupakan sebuah konsep, teknik, ataupun 

metode yang digunakan untuk mengintegrasikan seluruh 

departemen dan fungsi suatu perusahaan ke dalam suatu sistem 

otomatis keseluruhan proses bisnis yang berfungsi 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan yang 
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dicerminkan oleh adanya suatu laporan keuangan yang akurat 

dan terukur. Menurut Irfani (2015), ERP adalah  struktur sistem  

informasi  yang  digunakan  untuk mengintegrasikan proses 

bisnis dalam perusahaan yang meliputi operasional dan 

distribusi produk yang dihasilkan. ERP merupakan sebuah 

sistem informasi perusahaan yang dirancang untuk 

mengoordinasikan semua sumber daya, informasi, dan 

aktivitas yang diperlukan untuk menjalankan seluruh proses 

bisnis secara menyeluruh (Suryalena, 2013). 

ERP dapat dikatakan sebagai paket lengkapnya software 

komprehensif yang dapat mengintegrasikan serangkaian 

proses bisnis perusahaan sehingga menjadi lebih efektif dan 

efisien. Sistem ERP merujuk pada sistem informasi yang 

mendukung transaksi atau operasi sehari-hari dalam 

pengelolaan sumber daya perusahaan. Sumber daya ini 

mencakup dana, tenaga kerja, peralatan, suku cadang, waktu, 

material, dan kapasitas yang tersedia. 
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Tabel 2. 1 Keunggulan dan kekurangan ERP 

Keunggulan kekurangan 

Akses informasi yang dapat 

dipercaya 

Mahal 

Menghindari redundansi dari 

pemasukan data dan operasi 

Ketergantungan pada satu 

vendor tertentu 

Mengurangi jeda waktu 

penampilan informasi dan 

pelaporan 

Aplikasi yang ditangani 

sangat kompleks 

Mengurangi biaya  

Meningkatkan skalabilitas  

Akses oleh pihak eksternal 

lebih mudah (globalisasi) 

 

Dapat diandaikan melalui e-

Commerce dan e-Business 

 

Sumber: Suryalena (2013) 

2. Pengertian SAP 

SAP (System Application and Product) merupakan suatu 

produk perangkat lunak atau software yang digunakan 

perusahaan dalam mempermudah  kinerja  pegawai  dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan (Bashirudin, 2017). SAP 

terdiri dari banyak program dan sub-program yang berperan 

penting dalam operasi bisnis. Program SAP ini ditulis dalam 
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bahasa pemrograman yang disebut ABAP (Advanced Business 

Application Programming), yang mengatur bagaimana 

komputer merekam transaksi bisnis dan menjalankan berbagai 

fungsi analisis. Ketika program SAP dijalankan, mereka 

memfasilitasi fungsi bisnis tertentu untuk semua departemen di 

perusahaan.  

Oleh karena itu, keberadaan SAP sangatlah penting bagi 

perusahaan karena sistem integrasi ini dapat mengubah 

pekerjaan menjadi lebih efisien daripada sebelumnya. Selain 

itu, SAP juga memegang peran penting dalam sebuah 

perusahaan dengan kemampuannya untuk mengintegrasikan 

semua bagian atau divisi yang ada di dalamnya, 

memungkinkan kerja sama yang lebih efektif dan pencapaian 

target yang lebih baik. Setiap perusahaan menggunakan SAP 

dengan fungsi yang berbeda, tergantung pada unit bisnis yang 

dijalankan oleh perusahaan tersebut. Biasanya, perusahaan 

yang menggunakan SAP adalah perusahaan dengan tingkat 

kompleksitas yang tinggi. 

3. Implementasi Sistem ERP 

Secara umum Implementasi dalam kamus besar 

Indonesia berarti pelaksanaan atau penerapan. Istilah suatu 

implementasi biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan yang 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut 
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Ulfatimah (2020), implementasi merupakan sebuah 

penempatan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu 

tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa 

perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap. 

Pada dasarnya implementasi adalah upaya untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditentukan melalui program-

program agar dapat terpenuhi pelaksanaan kebijakan itu. 

Keberhasilan implementasi kebijakan akan ditentukan oleh 

banyak variabel atau faktor, dan masing-masing variabel 

tersebut saling berhubungan satu sama lain.  

Menurut (Febrianto dan Soediantono, 2022) berikut di 

bawah ini beberapa manfaat atau keuntungan yang diperoleh 

bagi perusahaan yang mengimplementasikan ERP dalam 

menjalankan proses bisnisnya, antara lain: 

1. Mengintegrasikan informasi keuangan 

2. Mengelola pesanan dan persediaan. 

3. Mengelola dan menganalisis pelanggan. 

4. Menstandardisasi dan mempercepat  produksi. 

5. Mengelola  HR. 

6. Membuat berbagai  laporan  keuangan,  pajak,  

penjualan,  dan  lain-lain. 

Sedangkan Madapusi dan Souza (2012) memaparkan 

fungsi ERP yang di implementasikan pada perusahaan berguna 
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untuk perubahan kinerja perusahaan yang lebih baik adalah 

sebagai berikut: 

1. Finance 

Modul ini merupakan bagian penting untuk akuntansi 

umum dan penyediaan informasi keuangan untuk entitas 

bisnis. 

2. Controlling 

Modul ini mencakup representasi struktur biaya per unit 

dan berbagai faktor yang memengaruhinya. 

3. Materials Management  

Modul ini merupakan aspek untuk akuntansi umum dan 

informasi keuangan untuk unit bisnis. 

4. Production Planning  

Modul ini membahas berbagai tahap, tugas, dan 

metodologi yang digunakan dalam perencanaan produksi 

dan proses produksi itu sendiri. 

5. Sales and Distribution  

Modul ini memungkinkan pengelolaan semua penjualan 

dan kegiatan distribusi seperti pemesanan, prospek 

penjualan, promosi, kompetisi pasar, pemasaran, 

perencanaan, dan penagihan. 

6. General logistics  
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Modul ini berisi alat dan laporan diperlukan untuk 

menganalisis dan mengelola status diperkirakan rantai 

pasokan. 

7. Quality management  

Modul ini menangani tugas-tugas yang terlibat dalam 

kualitas perencanaan, pemeriksaan dan kontrol, sesuai 

dengan standar kualitas internasional  

8. Human Resources  

Modul ini mencakup semua proses bisnis yang 

diperlukan untuk mengelola unit bisnis secara efisien 

sesuai dengan kebutuhan sumber daya manusia seperti 

personel gaji, perekrutan, manajemen waktu, pelatihan, 

penyebaran dan analisis tenaga kerja. 

9. Supply Change Management  

Modul ini memperluas ruang lingkup sistem ERP seperti 

kemampuan perencanaan dan pemilihan rantai pasokan 

antar operasi. 

10. Customer Relationship Management  

Modul ini memperluas ruang lingkup sistem ERP 

termasuk mengotomatisasi fungsi seperti penjualan 

pemasaran, layanan pelanggan, dan integrasi 

manajemen pesanan. 
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2.1.4 Pengelolaan Proyek 

1. Proyek  

Proyek merupakan tugas yang perlu dirumuskan untuk 

mencapai sasaran yang dinyatakan secara konkret dan 

diselesaikan dalam periode tertentu dengan menggunakan 

tenaga manusia dan peralatan yang terbatas. Sebuah proyek 

merupakan kegiatan yang rumit dan tidak terjadwal secara 

rutin, dengan batasan waktu, anggaran, dan sumber daya 

tertentu, serta memiliki standar khusus untuk produk yang 

akan dihasilkan. Dengan adanya keterbatasan-keterbatasan 

ini, organisasi proyek menjadi sangat penting untuk 

mengelola sumber daya yang ada agar aktivitas-aktivitasnya 

dapat berjalan sejalan demi mencapai tujuan proyek. 

Organisasi proyek juga diperlukan untuk memastikan bahwa 

pekerjaan diselesaikan secara efisien, tepat waktu, dan sesuai 

dengan standar kualitas yang diharapkan. 

Dari uraian di atas, proyek memiliki beberapa 

karakteristik sebagai berikut: 

1. Memiliki tujuan yang ingin dicapai. 

2. Bersifat sementara, dengan waktu mulai dan berakhir 

yang jelas. 

3. Menghasilkan produk atau layanan yang unik. 

4. Melakukan tugas atau pencapaian yang belum pernah 

dilakukan sebelumnya. 
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5. Memerlukan alokasi waktu, biaya, dan kebutuhan yang 

spesifik. 

2. Pengelolaan Proyek 

Pengelolaan proyek atau biasa dikenal dengan istilah 

manajemen proyek adalah suatu ilmu pengetahuan tentang 

seni memimpin organisasi yang terdiri atas kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian terhadap sumber-

sumber daya yang terbatas dalam usaha mencapai tujuan dan 

sasaran yang efektif dan efisien (Siswanto dan Salim, 2020). 

Menurut Kerzner (2017), manajemen proyek merupakan 

proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian sumber daya organisasi untuk suatu tujuan 

jangka pendek yang dilaksanakan dalam mencapai tujuan 

yang spesifik. Tujuannya untuk mendapatkan metode atau 

cara teknis yang paling baik agar dengan sumber-sumber daya 

yang terbatas diperoleh hasil maksimal dalam hal ketetapan, 

kecepatan, penghematan dan keselamatan kerja 

secara komprehensif.  

Menurut Kerzner (2017), proses-proses yang terdapat 

pada pengelolaan proyek terdiri atas berikut ini:  

1. Proses inisiasi (initiating process) 

2. Proses perencanaan (planning process) 

3. Proses pelaksanaan (executing process) 



 

 

22 

 

4. Proses pengontrolan (controlling process) 

5. Proses penutupan (closing process). 

Dalam pengelolaan proyek, sangat penting untuk 

mengidentifikasi masalah yang mungkin muncul selama 

proses pelaksanaan agar output proyek sesuai dengan tujuan 

yang telah direncanakan. Beberapa aspek yang bisa 

diidentifikasi sebagai masalah dalam manajemen proyek dan 

memerlukan penanganan yang cermat meliputi: 

1. Aspek Keuangan 

Masalah ini berkaitan dengan pembelanjaan dan 

pembiayaan proyek. Biasanya berasal dari modal sendiri 

dan/atau pinjaman dari Bank atau investor dalam jangka 

pendek atau jangka panjang. Pembiayaan proyek menjadi 

sangat krusial bila proyek berskala besar dengan tingkat 

kompleksitas yang rumit, yang membutuhkan analisis 

keuangan yang cepat dan terencana. 

2. Aspek Anggaran Biaya  

Masalah ini berkaitan dengan perencanaan dan 

pengendalian biaya selama proyek berlangsung. 

Perencanaan yang matan dan terperinci akan 

memudahkan proses pengendalian biaya, sehingga biaya 

yang dikeluarkan sesuai dengan anggaran yang 

direncanakan. Jika sebaliknya, akan terjadi peningkatan 
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biaya yang besar dan merugikan bila proses 

perencanaannya salah. 

3. Aspek Manajemen Sumber Daya Manusia  

Masalah ini berkaitan dengan kebutuhan dan alokasi 

SDM selama proyek berlangsung yang berfluktuatif. 

Agar tidak menimbulkan masalah yang kompleks, 

perencanaan SDM didasarkan atas organisasi proyek 

yang dibentuk sebelumnya dengan melakukan langkah-

langkah, proses staffing SDM, deskripsi kerja, 

perhitungan beban kerja, deskripsi wewenang dan 

tanggung jawab SDM serta penjelasan tentang sasaran 

dan tujuan proyek. 

4. Aspek Manajemen Produksi  

Masalah ini berkaitan dengan hasil akhir dari proyek, 

hasil akhir proyek negatif bila proses perencanaan dan 

pengendaliannya tidak baik. Agar hal ini tidak terjadi, 

maka dilakukan berbagai usaha untuk meningkatkan 

produktivitas SDM, meningkatkan efisiensi proses 

produksi dan kerja, meningkatkan kualitas produksi 

melalui jaminan mutu dan pengendalian mutu. 

5. Aspek Harga 

Masalah ini timbul karena kondisi eksternal dalam hal 

persaingan harga, yang dapat merugikan perusahaan 
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karena produk yang dihasilkan membutuhkan biaya 

produksi yang tinggi dan kalah bersaing dengan produk 

lain. 

6. Aspek Efektivitas dan Efisiensi  

Masalah ini dapat merugikan bila fungsi produk yang 

dihasilkan tidak terpenuhi/tidak efektif atau dapat juga 

terjadi bila faktor efisiensi tidak terpenuhi, sehingga usah 

produksi membutuhkan biaya yang besar. 

7. Aspek Pemasaran 

Masalah ini timbul berkaitan dengan perkembangan 

faktor eksternal sehubungan dengan persaingan harga, 

strategi promosi, mutu produk serta analisa pasar yang 

salah terhadap produksi yang dihasilkan. 

8. Aspek Mutu 

Masalah ini berkaitan dengan kualitas produk akhir yang 

nantinya dapat meningkatkan daya saing serta 

memberikan kepuasan bagi pelanggan. 

9. Aspek Waktu 

Masalah waktu dapat menimbulkan kerugian biaya bila 

terlambat dari yang direncanakan serta akan 

menguntungkan bila dapat dipercepat. 

  Berikut adalah manfaat-manfaat dari penerapan  

pengelolaan proyek: 
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1. Peningkatan efisiensi dalam hal biaya, penggunaan 

sumber daya, dan pengelolaan waktu. 

2. Pengendalian proyek yang lebih baik, sehingga sesuai 

dengan ruang lingkup, anggaran, sumber daya, dan 

jadwal yang telah ditetapkan. 

3. Perbaikan dalam kualitas hasil. 

4. Peningkatan tingkat produktivitas. 

5. Pengurangan risiko sekecil mungkin. 

6. Koordinasi yang lebih baik di dalam tim. 

7. Peningkatan semangat, tanggung jawab, dan loyalitas 

anggota tim terhadap proyek melalui penugasan yang 

jelas bagi setiap anggota. 

2.2 Dampak Penggunaan SAP ERP Terhadap Proses Bisnis Perusahaan 

Dalam era teknologi yang semakin maju, penggunaan SAP telah 

mengubah paradigma tentang bagaimana perusahaan mengelola dan 

mengoptimalkan berbagai aspek operasional mereka. Dengan 

memanfaatkan sistem integrasi yang kuat antara berbagai modul seperti 

manajemen keuangan, pengadaan, manufaktur, dan sumber daya manusia, 

SAP tidak hanya menjadi alat, tetapi juga menjadi fondasi bagi proses 

bisnis yang efisien dan terstruktur bagi suatu perusahaan. Dampaknya 

terhadap perusahaan sangat beragam, dimulai dari peningkatan efisiensi 

operasional, data yang real-time, informasi yang cepat untuk pengambilan 

keputusan.  
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Studi terkait dampak implementasi SAP ERP telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Morawi (2022) menemukan bahwa implementasi SAP 

ERP dapat mendukung proses penagihan pembayaran invoice secara 

menyeluruh dan efisien, pengelolaan data juga menjadi terintegrasi dengan 

baik dan meningkatkan efisiensi aktivitas bisnis. Selanjutnya, Rahman 

(2018) menemukan bahwa implementasi SAP ERP memberikan dampak 

positif pada proses penagihan pembayaran invoice secara menyeluruh dan 

efisien. Selain itu, pengelolaan data yang menjadi terintegrasi dengan baik 

dan meningkatkan efisiensi aktivitas bisnis. Irfani (2020) juga melakukan 

penelitian yang serupa dengan hasil bahwa implementasi SAP ERP dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan yang meliputi cost management yang 

lebih baik, inventory management yang optimal dan receivable 

management yang efektif. Selanjutnya, Shahrir et al (2023) menyatakan 

bahwa SAP ERP mendukung efisiensi dalam proses pelaporan  keuangan  

di  lingkungan  perusahaan, membawa peningkatan dalam pengelolaan 

proses akuntansi dan pemrosesan informasi  yang  akurat, serta 

meningkatkan  efisiensi  dalam  penyusunan  laporan keuangan. Prabowo 

et al (2022) menyatakan bahwa  SAP ERP berdampak positif terhadap 

kinerja keuangan dan kinerja operasional perusahaan. 
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BAB III 

METODOLOGI 

3.1  Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah suatu pendekatan yang ditujukan untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. (Sari, 

2022). Alasan peneliti memilih desain penelitian kualitatif karena peneliti 

ingin mendeskripsikan keadaan yang diamati di lapangan dengan lebih 

spesifik, transparan, dan mendalam. Penelitian ini berusaha 

menggambarkan situasi atau kejadian sehingga data yang akan terkumpul 

bersifat deskriptif untuk mengidentifikasi lingkungan internal maupun 

eksternal di Edugate. 

3.2 Unit Analis 

Unit analisis merupakan analisis masalah yang berkaitan dengan 

fokus yang diteliti. Unit analisis juga dapat berupa individu, benda, 

peristiwa seperti aktivitas individu atau sekelompok orang sebagai subjek 

penelitian. Pada penelitian kualitatif pada dasarnya analisis data 

mempergunakan pemikiran logis, kemudian analisis dengan logika, 

induksi, deduksi, analogi dan komparasi. Unit analisis dalam penelitian ini 

adalah pengelolaan proyek. 

3.3  Sumber dan Data Penelitian 

Sumber dan data dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari 

PT. Harfan Tri Megah, dengan sumber data yang digunakan peneliti adalah 
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sumber data primer dan sumber data sekunder.  

1. Sumber data primer 

 Dalam penulisan skripsi ini, data primer yang digunakan 

merujuk pada informasi yang diperoleh secara langsung dari dua 

sumber utama, yaitu hasil wawancara langsung dengan pihak terkait 

di PT. Harfan Tri Megah dan data laporan keuangan perusahaan 

tersebut. Sumber data primer ini dianggap memiliki tingkat akurasi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan sumber lainnya, karena 

informasi tersebut berasal langsung dari sumbernya tanpa melalui 

proses pengolahan atau interpretasi yang dapat memengaruhi 

kebenarannya. 

2. Sumber data sekunder  

 Sumber data sekunder dalam penelitian ini mencakup informasi 

yang diperoleh dari dokumen pembuatan Parking Apps, dokumen 

Funspek (Fungsional Spesification), data operasional perusahaan dan 

laporan kinerja di perusahaan Edugate. Selain itu, sumber data 

sekunder juga melibatkan studi literatur yang relevan seperti skripsi 

terdahulu dan jurnal yang dapat mendukung analisis dan pembahasan 

dalam penelitian ini. 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik 

pengumpulan data antara lain sebagai berikut: 

1. Wawancara 
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Pengertian wawancara menurut Fadhallah (2022) merupakan 

komunikasi antara dua pihak atau lebih yang bisa dilakukan dengan 

tatap muka di mana salah satu pihak berperan sebagai interviewer dan 

pihak lainnya berperan sebagai interviewer dengan tujuan tertentu. 

Wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini akan membantu 

peneliti memperoleh sesuatu objek pemikiran baru maupun opini 

yang disampaikan oleh narasumber, sehingga peneliti dapat 

mengevaluasi suatu kejadian secara kritis dan ilmiah sesuai dengan 

rancangan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada 

penelitian ini, informan yang akan diwawancarai oleh peneliti adalah 

karyawan PT. Harfan Tri Megah pada divisi konsultan dan akuntansi.  

2. Pengumpulan Dokumen Perusahaan 

Pengumpulan data perusahaan adalah teknik yang tepat dalam 

mengumpulkan data sebagai informasi tambahan dari studi kasus 

yang bersumber dari data utama, seperti observasi dan wawancara. 

Metode ini dilakukan dengan pengumpulan data-data yang 

menghasilkan catatan penting mengenai masalah yang diteliti 

sehingga memperoleh data secara lengkap yang berasal dari PT. 

Harfan Tri Megah. 

3. Observasi  

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 

dengan cara mengamati dan meninjau secara cermat dan langsung di 

lokasi penelitian untuk mengetahui kondisi yang terjadi atau 
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membuktikan kebenaran dari sebuah desain penelitian yang sedang 

dilakukan. Pada penelitian ini, observasi di lakukan pada PT. Harfan 

Tri Megah selama melaksanakan magang dari bulan Februari 2023 

hingga Juni 2023.  

3.5  Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah kegiatan dalam proses penelitian 

yang melibatkan penyusunan dan pengelolaan data yang telah 

dikumpulkan untuk menginterpretasikan makna dan implikasinya. 

Menurut Sugiyono (2019), analisis data merupakan kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Analisis data 

bertujuan untuk mengubah data menjadi informasi yang dapat dipahami 

dan diinterpretasikan dengan lebih mudah. Data yang akan dianalisis 

biasanya berasal dari hasil penelitian yang melibatkan penelitian lapangan 

serta penelitian kepustakaan.  

Dalam menganalisis data yang didapatkan, peneliti menggunakan 

teknik analisis interaktif dalam penelitian kualitatif di mana proses analisis 

data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data ketika peneliti 

berada di lapangan. Pada proses pengumpulan data, peneliti mendapatkan 

dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi secara deskriptif yang 

merupakan catatan alami  dengan disaksikan, didengar, dilihat langsung 

dan reflektif yang berisikan pesan kesan tentang data yang diperoleh. 

Kemudian,  dilanjutkan penentuan data yang relevan  dan disajikan  untuk 
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menggabungkan  informasi  sehingga memiliki gambaran  terhadap 

keadaan yang terjadi dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. 

Untuk memperoleh informasi mengenai kredibilitas data, penulis 

menggunakan teknik triangulasi data. Triangulasi  adalah  suatu  

pendekatan  analisa  data  yang  mensintesa  data dari  berbagai  sumber 

dengan  cara  menguji  informasi dengan  mengumpulkan  data  melalui  

metode  berbeda,  oleh  kelompok  berbeda dan   dalam   populasi   berbeda,   

penemuan   mungkin   memperlihatkan   bukti penetapan lintas  data,  

mengurangi  dampaknya  dari  penyimpangan  potensial yang   bisa   terjadi   

dalam   satu   penelitian   tunggal (Susanto et al, 2023).  

Sementara itu, menurut Sugiyono (2007), triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas data diartikan sebagai pengecekan data dari berbagi 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 

waktu. Triangulasi juga mencakup proses validasi data melalui 

pembandingan antara informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, 

dengan menggunakan berbagai pendekatan serta mengambil data pada 

berbagai periode waktu. 

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Triangulasi teknik pengumpulan data digunakan untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Sedangkan triangulasi 
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Sumber: Sugiyono (2007) 

waktu digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara 

mengumpulkan data melalui wawancara ataupun observasi di waktu yang 

berbeda, sehingga dapat ditemukan kepastian datanya. 

 

Gambar 3. 1 Triangulasi Sumber Data 

 

 

Gambar 3. 2 Triangulasi Waktu Pengumpulan Data 

Sumber: Sugiyono (2007) 

Sumber: Sugiyono (2007) 
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Gambar 3. 3 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

  Sumber: Sugiyono (2007) 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Profil Perusahaan 

4.1.1 Sejarah Perusahaan 

Sejarah PT. Harfan Tri Megah (EDUGATE) dimulai pada 

tahun 2006, saat perusahaan ini didirikan. Berlokasi di Edugate 

Building, Jl. RS Fatmawati, Jakarta Selatan, Indonesia, PT. 

Harfan Tri Megah memiliki komitmen yang kuat untuk menjadi 

penghubung yang kokoh antara lembaga pendidikan dan industri. 

Pendirian perusahaan ini dipicu oleh pengalaman kedua 

pendiri yang terlibat dalam berbagai proyek SAP. Selama 

keterlibatan mereka dalam proyek-proyek tersebut, mereka 

melihat bahwa implementasi sebagian besar dilakukan oleh 

sumber daya dari negara-negara lain. Hal ini menyebabkan biaya 

implementasi yang tinggi dan tingkat keandalan yang rendah 

terhadap ahli-ahli tersebut selama masa pasca-implementasi. 

Dalam konteks negara yang besar seperti Indonesia, dengan 

jumlah penduduk yang besar, pendiri perusahaan menyadari 

bahwa penting untuk memanfaatkan aset internal, yaitu sumber 

daya manusia lokal. Inilah saat yang tepat untuk melakukan 

perubahan. Dengan keyakinan bahwa pendidikan memiliki peran 

kunci, PT. Harfan Tri Megah memutuskan untuk bertindak. 
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Pendirian perusahaan ini didasarkan pada kesadaran bahwa 

keseimbangan antara pasokan dan permintaan di pasar perlu 

dicapai melalui pendidikan yang berkualitas. Dengan semangat 

baru, perusahaan ini mulai menghasilkan lulusan Indonesia 

berkualitas tertinggi. Meskipun mungkin tergolong sebagai 

perusahaan kecil, PT. Harfan Tri Megah menegaskan bahwa 

mereka berkontribusi secara signifikan dalam mencapai tujuan-

tujuan besar di bidangnya. 

4.1.2 Produk dan Layanan 

1. SAP University Partnership Program 

Program ini menjadikan SAP, salah satu perangkat 

lunak ERP terkemuka di dunia, sebagai fokus utama. 

Dengan kerjasama lebih dari 30 institusi pendidikan tinggi 

di Indonesia, memperkaya kurikulum mereka dengan 

pengetahuan SAP. Tujuan utamanya adalah memberikan 

pemahaman mendalam kepada mahasiswa tentang integrasi 

proses bisnis dalam sistem ERP ini, mempersiapkan mereka 

untuk kebutuhan sumber daya manusia yang tinggi di 

industri. 

2. Business Simulation 

Aplikasi simulasi bisnis memberikan pengalaman 

interaktif yang menyenangkan untuk mempelajari Proses 

Bisnis. Melalui kompetisi tim yang memacu untuk meraih 
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keuntungan tertinggi, pengguna dapat mengasah strategi 

bisnis mereka. Selain memahami Proses Bisnis, aplikasi ini 

juga mengembangkan keterampilan interpersonal seperti 

kepemimpinan, kerja tim, pengambilan keputusan, 

komunikasi, dan keterampilan analitis data. 

3.  Sap Implementation & Advisor 

Dengan keahlian SAP yang kuat, edugate 

menawarkan layanan implementasi SAP ERP untuk 

berbagai industri, termasuk Minyak dan Gas, 

Telekomunikasi, Pertambangan, Logistik dan Transportasi, 

serta Perhotelan. Sebagai penasehat, untuk memastikan 

bahwa implementasi SAP berjalan secara efektif, sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan klien. 

4. Management Consulting 

Selain implementasi SAP, PT. Harfan Tri Megah 

(Edugate) memiliki pengalaman dalam berbagai proyek 

konsultasi manajemen, seperti Rekayasa Proses Bisnis, 

Prosedur Operasi Standar, IT Blueprint, Pemilihan 

Perangkat Lunak, dan Pemodelan Kompetensi Sumber 

Daya Manusia. Perusahaan ini memahami pentingnya 

memberikan bantuan kepada manajemen untuk menerapkan 

inisiatif dengan tujuan mencapai target perusahaan. Fokus 

kami tidak hanya pada penyediaan solusi, tetapi juga pada  
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keberhasilan implementasi hasil kerja. 

4.1.3 Struktur Organisasi 

 

 

 

  

Gambar 4. 1 Sturktur Organisasi 
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Proses implementasi sistem parkir berbasis SAP ERP di PT. 

Harfan Tri Megah (Edugate) 

1. Pra Pelaksanaan 

1) Latar Belakang Implementasi ERP SAP pada 

Sistem Parkir 

Proses bisnis perusahaan PT. Harfan Tri Megah 

yang berfokus pada penyediaan jasa konsultan ERP 

SAP. Walaupun demikian, PT. Harfan Tri Megah juga 

diamanahi untuk mengurus salah satu pengembangan 

usaha Edugate Building, yaitu jasa penyedia parkir. 

Usaha ini lahir sebagai bentuk jawaban atas keresahan 

karyawan- karyawan yang bekerja di gedung Edugate 

Building. Mereka khawatir akan keamanan 

kendaraannya saat ditinggal bekerja.  

Pada proses pelaksanaannya, pencatatan keuangan 

hasil dari bisnis penyedia jasa parkir ini dicatat secara 

manual oleh pihak keuangan. Hal ini dikarenakan sistem 

parkir bukan menjadi usaha utama yang dipegang oleh 

PT. Harfan Tri Megah. Namun seiring berjalannya 

waktu, banyak masalah yang muncul terutama pasca 

laporan keuangan sistem parkir ini. Masalah- masalah 

yang muncul seperti kesalahan pencatatan yang 
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dilakukan pihak keuangan bahkan terjadi fraud oleh 

petugas yang menjaga keluar masuk pintu parkir. 

Masalah lain yang sering muncul yaitu beberapa 

konsumen sering tidak membayar parkir sesuai dengan 

lamanya waktu parkir.  

Dari permasalahan-permasalahan tersebut, maka 

perusahaan berencana untuk mengimplementasikan 

ERP SAP pada sistem parkir agar dapat meminimalisir 

kecurangan dan kesalahan yang mungkin terjadi. Project 

ini diberikan nama yaitu Parking Apps, pemberian nama 

ini didasarkan karena akan dibuatkan sebuah website 

atau aplikasi yang hanya digunakan untuk sistem parkir. 

Harapan dari mengimplementasikan software ERP ini 

maka akan dihasilkan otomatisasi proses bisnis dan 

ketersediaan data yang real-time, yang pada akhirnya 

akan membantu perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja operasionalnya. 

Harapan di balik implementasi perangkat lunak 

ERP ini adalah menciptakan otomatisasi proses bisnis 

dan menyediakan data secara real-time. Hal ini sesuai 

dengan yang disampaikan oleh konsultan yaitu ibu 

Rima, sebagai berikut: 
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“Diharapkan dengan adanya implementasi ini 

maka akan membantu perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja operasionalnya menjadi lebih efisiensi, akurasi 

yang lebih baik, dan kemampuan pengambilan 

keputusan yang lebih cepat”. 

2) Pembentukan Tim Konsultan 

Pembentukan tim konsultan pada proses 

implementasi ERP SAP pada sistem parkir ini bertujuan 

untuk membantu mengukur tingkat kualitas dari proyek 

implementasi yang dikerjakan serta membuat program 

untuk menanggulangi risiko yang terjadi. Berikut tim 

konsultan implementasi ERP SAP pada sistem parkir: 

1. Fungsional Supervisor : Kharimah Arumdani 

Fungsional Konsultan  : Agisti D. Savana,  

     Andika L. Nasution,  

   M. Arief Arafat,  

   Ghina Sofiyah. 

2. Teknikal Supervisor : Feriyansyah 

Teknikal Konsultan  : Wildan Ghifari,  

Nurul A. Jaenuddin. 

Dengan adanya tim konsultan maka dapat 

membantu mengukur tingkat kualitas dari proyek 

implementasi yang sedang dikerjakan. Tim konsultan 
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bertugas untuk melakukan evaluasi terhadap berbagai 

aspek implementasi, mulai dari kepatuhan terhadap 

jadwal, kualitas implementasi teknis, hingga kepuasan 

pengguna akhir. Dengan melakukan evaluasi secara 

teratur, tim konsultan dapat memberikan umpan balik 

yang berharga kepada tim proyek implementasi, 

sehingga perbaikan atau penyesuaian dapat dilakukan 

jika diperlukan. 

Pembentukan tim konsultan juga bertujuan untuk 

membuat program untuk menanggulangi risiko yang 

mungkin terjadi selama proses implementasi. Tim 

konsultan akan secara proaktif mengidentifikasi potensi 

risiko yang dapat menghambat atau memperlambat 

proyek implementasi, seperti masalah teknis, 

ketidaksesuaian kebutuhan bisnis, atau hambatan 

organisasional. Dengan demikian, kehadiran tim 

konsultan memberikan dukungan yang penting dalam 

meminimalkan risiko dan memastikan kesuksesan 

proyek implementasi ERP SAP pada sistem parkir ini. 

3) Persiapan Sistem Implementasi 

Pada fase persiapan implementasi, terdapat 

beberapa aktivitas yang harus dilakukan oleh tim 

konsultan, di antaranya memahami alur bisnis parkir, 
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melakukan survei lapangan secara langsung sehingga 

dapat menentukan metode yang tepat dalam proses 

implementasi ini. Dalam hal ini, perusahaan memilih 

menggunakan metode waterfall yang dapat 

menggambarkan pendekatan yang sistematis dan juga 

berurutan pada pengembangan sistem, dimulai dengan 

spesifikasi kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui 

tahapan-tahapan perencanaan. Disebut waterfall karena 

tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu 

selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. 

Model pengembangan ini bersifat linear dari tahap awal 

pengembangan sistem yaitu tahap perencanaan sampai 

tahap akhir pengembangan sistem yaitu tahap 

pemeliharaan. Tahapan berikutnya tidak akan 

dilaksanakan sebelum tahapan sebelumnya selesai 

dilaksanakan dan tidak bisa kembali atau mengulang ke 

tahap sebelumnya. Metode waterfall dipilih karena 

beberapa alasan, sebagai berikut: 

1. Kualitas dari sistem yang dihasilkan akan baik, 

karena pelaksanaannya dilakukan secara bertahap. 

2. Proses pengembangan model fase one by one, 

sehingga memineralisasi kesalahan yang mungkin 

akan terjadi. 
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3. Dokumen pengembangan sistem sangat 

terorganisir, karena setiap fase harus terselesaikan 

dengan lengkap sebelum melangkah ke 

fase berikutnya. 

Berikut merupakan bagan manajemen proyek 

yang akan dikerjakan: 

Modul ERP yang digunakan dalam 

pengimplementasian sistem parkir ini adalah 

menggunakan modul Plan Manintenance. Modul ini 

dipilih karena dinilai paling cocok dan memenuhi 

kriteria sistem parkir yaitu dapat mencatat nomor 

kendaraan yang keluar dan masuk. Selain itu juga 

menggunakan modul Finance untuk menyimpan data 

keuangan dari usaha parkir yang masuk. 

 Selanjutnya, sistem parkir ini juga 

mengimplementasikan modul Finance untuk 

menyimpan data keuangan dari operasi parkir yang 

masuk. Modul ini dipilih karena kemampuannya untuk 

mengelola transaksi keuangan secara efisien, termasuk 

Gambar 4. 2 Bagan manajemen proyek 
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pencatatan pendapatan parkir serta pengeluaran terkait 

lainnya. Dengan menggunakan modul Finance, data 

keuangan dapat tercatat dengan akurat dan tersusun 

secara rapi, memudahkan proses pelaporan dan analisis 

keuangan. Salah satu keunggulan utama dari 

penggunaan modul Finance adalah kemampuannya 

untuk secara otomatis menyajikan laporan pendapatan 

parkir, yang memberikan informasi yang penting bagi 

pengelola dalam memantau kinerja operasional dan 

membuat keputusan yang tepat guna meningkatkan 

efisiensi dan profitabilitas usaha parkir tersebut. Dengan 

demikian, integrasi modul Plan Maintenance dan 

Finance dalam sistem parkir ini memberikan dukungan 

yang kokoh dalam mencatat dan mengelola aspek 

operasional dan keuangan dari usaha parkir, sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas 

layanan yang diberikan kepada pelanggan. 

4) Proses Pembuatan Parking Apps 

1) Pembuatan sistem dan master data 

Pada tahap ini, tim konsultan fungsional 

memahami dam memantapkan terlebih dahulu 

tentang konsep implementasi sistem parkir, yang 

menggunakan modul Plan Maintenance. Sebelum 
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membuat sistem konsultan diharuskan membuatkan 

FunSpek (Fungtional Specification) yaitu sebuah 

panduan atau dokumen yang menjelaskan terkait 

mekanisme sistem yang akan dilaksanakan atau 

dibuat. FunSpek ini kemudian diberikan kepada 

teknikal konsultan yang kemudian akan 

membuatkan program sesuai dengan kebutuhan 

yang diperlukan oleh sistem. 

Pada tahap awal pembuatan sistem Parking 

Apps fungsional konsultan membuatkan Meas Point 

atau Master Data yang akan digunakan sebagai kode 

tempat penyimpanan identitas dan data kendaraan 

yang berisikan jenis kendaraan, nomor kendaraan, 

pemilik kendaraan, dan tipe pengguna parkir. 

Untuk dapat memudahkan melakukan 

penginputan secara otomatis maka dibutuhkan 

sistem tambahan melalui teknologi QR-Code yang 

terkoneksi melalui website. Maka dari itu untuk 

membuat sistem ini dibutuhkan BAPI (Business 

Application Programming Interface) yang 

digunakan untuk dapat melakukan penginputan ke 

dalam sistem SAP. 
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QR-Code dibuat berdasarkan dari data Meas 

Point yang telah dibuat sebelumnya. QR-Code yang 

kemudian akan digunakan sebagai kartu parkir yang 

akan dimiliki oleh masing-masing pemilik 

kendaraan. Sistem Paking Apps berjalan melalui 

SAPUI5 yang dibuatkan berdasarkan spesifikasi dan 

kebutuhan untuk Parking Apps. 

2) Pengujian sistem (Testing) dan migrasi data  

Setelah pembuatan sistem Parking Apps 

selesai maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

tes atau pengujian dari aplikasi tersebut dengan 

beberapa kemungkinan yang akan terjadi, untuk 

melihat apakah sistem sudah dapat berjalan 

sebagaimana semestinya atau masih memiliki bugs 

atau kesalahan yang harus diselesaikan. Proses 

pengujian ini mencakup simulasi berbagai situasi 

dan skenario yang mungkin terjadi dalam 

penggunaan sehari-hari, untuk mengidentifikasi dan 

memperbaiki bugs atau kesalahan yang mungkin 

muncul. 

Setelah semua proses tes atau pengujian 

selesai dilakukan maka tahap selanjutnya adalah 

melakukan migrasi data-data yang akan digunakan 
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dalam sistem. Pada tahapan ini tim konsultan 

melakukan penyesuaian antara data aktual dengan 

data yang ada di sistem. Hal ini dilakukan bertujuan 

untuk menyelaraskan data agar saat melakukan Go 

Live sistem dapat berjalan sebagaimana semestinya. 

Dengan demikian, proses migrasi data ini menjadi 

langkah penting sebelum sistem dijalankan secara 

penuh (Go Live) agar operasional perusahaan dapat 

berjalan lancar dan efisien dengan menggunakan 

sistem baru. 

2. Peluncuran Sistem (Go Live and Support) 

1) Go Live 

Tahapan ini merupakan tahapan untuk pindah atau 

berdalih dari sistem atau cara yang lama ke dalam suatu 

sistem yang baru. Tahap atau fase Go Live ini 

dilaksanakan pada tanggal 28 Februari 2023, 

sedangkan fase Support dan Stabilization berlangsung 

dari bulan Februari 2023 – Mei 2023. Proses 

melakukan Go Live merupakan salah satu kegiatan 

yang paling krusial dalam proses implementasi karena 

pada ini merupakan fase perpindahan untuk 

menggunakan sistem yang baru, maka dari itu 
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dibutuhkan dukungan dan pelatihan  kepada user dalam 

menjalan sistem yang telah dibuat sebelumnya. 

2) Training User 

Pada masa hari pertama Go Live konsultan 

memberikan pelatihan  kepada user tentang bagaimana 

cara penggunaan Parking Apps dan juga menyesuaikan 

data yang ada di lapangan (aktual) dengan data yang 

ada di sistem. Pelatihan tersebut mencakup beragam 

aspek, mulai dari navigasi antarmuka pengguna hingga 

prosedur untuk mengakses dan memanfaatkan fitur-

fitur penting dalam aplikasi. Selain itu, konsultan juga 

bekerja sama dengan tim lapangan untuk memastikan 

bahwa data aktual yang terkumpul dari lapangan sesuai 

dengan data yang ada dalam sistem, meminimalkan 

kesenjangan informasi dan memastikan keakuratan 

informasi yang tersedia bagi pengguna. 

Pelatihan ini dirancang untuk memastikan bahwa 

pengguna dapat memanfaatkan aplikasi dengan efektif 

dalam operasi sehari-hari mereka. Sementara itu, 

penyesuaian data lapangan bertujuan untuk 

mengintegrasikan informasi terbaru dari lapangan ke 

dalam sistem secara akurat, memastikan bahwa 

pengguna memiliki akses ke data terbaru dan relevan 
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saat mereka menggunakan aplikasi. Kolaborasi antara 

konsultan dan tim lapangan menjadi kunci untuk 

menjamin keberhasilan pelatihan dan penyesuaian ini 

dalam fase awal implementasi. 

3) Proses Enhancement 

Setelah peluncuran Parking Apps para konsultan 

terus melakukan Enhancement of Application agar 

dapat lebih mudah digunakan dan dapat memberikan 

lebih banyak informasi dari Parking Apps ini. 

Peningkatan yang lakukan bertahap secara bertahap 

mulai dari memperbaiki tampilan Parking Apps, 

memberikan informasi lama parkir, menampilkan 

harga parkir, membuat cetak karcis otomatis, membuat 

laporan pendapatan parkir hingga yang terakhir 

dilakukan adalah dapat melakukan posting piutang 

pendapatan secara otomatis dengan bantuan BAPI 

(Business Application Programming Interface). 

4) Proses Bisnis Parking Apps 

Terdapat dua jenis customer parkir yang ada di 

Edugate yaitu customer harian dan bulanan (member). 

Untuk member, sales order akan dibuat oleh admin 

Edugate Edugate, sedangkan accounting hanya bertugas 

mencatat penerimaanya saja. Accounting mencatat 
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penerimaan tersebut pada sistem SAP yang telah di 

implementasikan. Hal ini sesuai dengan yang 

disampaikan oleh staf accounting Edugate: 

“Ketika bayar bulanan accounting mencatat di 

SAP melalui T-code F-28, namun sebelumnya sudah 

dicatat di piutang. Accounting mencatat berdasarkan 

uang masuk saja tidak dengan pembuatan sales order.” 

(Anteng, 2024) 

Ketika parkir harian, biasanya customer membayar 

dengan QRIS yang kemudian oleh accounting akan 

dimasukkan ke unsettle. Selanjutnya esok harinya 

unsettle akan di rekonsiliasi masuk ke rekening 

penerimaan parkir yaitu di T-code FB01 (penerimaan 

bank terhadap parkir harian). 

“Setiap hari melaporkan penerimaan parkir 

unsettle. Hal ini karena masuk di bank nya baru 

keesokan harinya.” Anteng, Staf Accounting Edugate 

(2024).  

Setiap seminggu sekali accounting akan 

melaporkan saldo balance di bank tersebut untuk 

dilakukan diambil keputusan pembayaran kebutuhan 

gedung seperti pemeliharaan live, pembayaran listrik 

dan lain sebagainya. Di dalam Edugate ada satu 
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rekening BCA yang di dalam SAP dibagai menjadi tiga 

GL Acoount. Pertama akun untuk langganan, kedua 

akun untuk unsettle, ketiga akun untuk QRIS. Jadi bank 

nya hanya satu tetapi di dalam SAP nya sendiri satu bank 

dibagi menjadi tiga akun.  

Berikut adalah beberapa tampilan UI (User 

Interface) pada Parking Apps setelah implementasi ERP 

SAP: 

Gambar 4. 3 UI parking Apps 
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Gambar 4. 4 UI parking Apps 

Gambar 4.3 dan gambar 4.4 merupakan tampilan 

UI (User Interface) Parking Apps bagi user yang 

bertanggung jawab di lapangan (petugas parkir). 

Tampilan antarmuka yang disajikan secara intuitif 

memudahkan pengguna dalam mengakses informasi 

penting terkait parkir. UI Parking APPs dapat 

menampilkan nama pemilik kendaraan, nomor 

kendaraan, tanggal dan waktu keluar masuk  kendaraan 

serta menunjukkan lama waktu parkir beserta biaya 

parkir kendaraan tersebut. Dengan fitur-fitur yang 
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terintegrasi dengan baik dapat memudahkan 

pengawasan bagi manajemen perusahaan, dan petugas 

lapangan dapat dengan cepat memantau dan mengelola 

parkir dengan efisiensi. 

Berikut adalah tampilan sistem SAP setelah 

implementasi pada T-code ZRPPARK: 

   Gambar 4. 5 Kustom T-code ZRPPARK 
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Gambar 4.5 merupakan tampilan sistem SAP yang 

disesuaikan khusus untuk pengguna akuntan. Tampilan 

ini dirancang dengan fokus pada kebutuhan dan tugas 

khusus yang relevan bagi akuntan dalam manajemen 

keuangan perusahaan. Fitur-fitur seperti laporan 

keuangan, analisis biaya, jumlah kendaraan parkir, tipe 

kendaraan parkir, lama kendaraan parkir, pencetakan 

resi parkir dan pengelolaan akun disajikan dengan jelas 

dan terstruktur, memudahkan akuntan dalam melacak 

dan menganalisis data keuangan secara cepat dan 

efisien. 

5) Tantangan saat Go Live 

Dalam pengembangan aplikasi parkir ini, beberapa 

kendala ditemui karena proyek ini merupakan usaha 

parkir pertama yang mengimplementasikan sistem ERP. 

Selain itu, pembuatan fitur atau program kustom pada 

sistem SAP mengalami banyak uji coba dan kesalahan 

sehingga memakan waktu yang cukup lama. Dalam 

melakukan support juga mengalami kendala karena user 

membutuhkan waktu untuk dapat beradaptasi dengan 

sistem yang baru, dan juga adanya pergantian karyawan 

sehingga menambah tantangan untuk dapat melakukan 

evaluasi terus menerus. 
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Tantangan dalam proyek ini terkait dengan 

penggunaan metode waterfall, yang mengakibatkan 

banyak kesalahan saat tahap pertama pelaksanaan Go 

Live. Hal ini memerlukan tambahan waktu untuk 

maintenance maupun enhancment pada proyek ini 

sehingga bisa menjadi lebih sempurna dari waktu ke 

waktu.  

3. Pasca Pelaksanaan 

Setelah sistem tersebut diimplementasikan, terdapat 

tim untuk monitoring yang terdiri dari konsultan, 

accounting, dan petugas. Tim ini akan bertugas memantau 

aktivitas parkir setiap hari. Akan ada laporan jumlah 

kendaraan yang terparkir beserta foto kendaraan tersebut. 

Langkah ini merupakan upaya untuk melakukan double 

monitoring dari perusahaan, di mana informasi yang dicatat 

dan difoto oleh tim tersebut akan menjadi tambahan dalam 

memastikan keakuratan dan keamanan data terkait parkiran 

perusahaan. 
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Flowchart Business Process 

 

Dari Flowchart di atas, dapat dilihat bahwa pelanggan 

parkir di Edugate Building dibagi menjadi dua, yaitu 

pelanggan harian (tidak berlangganan) dan pelanggan 

bulanan (berlangganan). Untuk pelanggan harian, alur 

dimulai dengan mengambil kartu parkir dari petugas yang 

kemudian di scan untuk dapat masuk ke dalam area parkir. 

Setelah itu, kendaraan diparkir di tempat yang tersedia. 

Ketika hendak meninggalkan area parkir, pelanggan harus 

membayar biaya parkir sesuai dengan durasi parkir mereka 

pada petugas yang bertugas. Setelah pembayaran selesai, 

mereka dapat meninggalkan area parkir dengan 

menyerahkan kartu parkir. 

Untuk pelanggan harian, alur dimulai dengan 

memasuki area parkir dan mengambil tiket dari petugas. 

Gambar 4. 6 Flowchart business process 
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Setelah itu, kendaraan diparkir di tempat yang tersedia. 

Ketika hendak meninggalkan area parkir, pelanggan harus 

membayar biaya parkir sesuai dengan durasi parkir mereka 

di loket pembayaran atau dengan petugas yang berjaga. 

Setelah pembayaran selesai, mereka dapat meninggalkan 

area parkir dengan menyerahkan tiket yang telah divalidasi. 

Sementara itu, untuk pelanggan bulanan, alur dimulai 

dengan mendaftarkan kendaraan mereka dan mengatur 

pembayaran bulanan kepada admin Edugate Building. 

Setelah pendaftaran selesai, pelanggan akan diberikan kartu 

akses khusus yang akan memungkinkan mereka untuk 

masuk dan keluar dari area parkir tanpa perlu mengambil 

tiket atau melakukan pembayaran setiap kali mereka 

menggunakan layanan parkir. Dengan adanya kedua alur ini, 

maka dapat memberikan pengalaman parkir yang efisien 

dan mudah bagi kedua jenis pelanggan, meningkatkan 

kepuasan pelanggan serta efisiensi operasional secara 

keseluruhan. 
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Kartu ijin masuk pelanggan parkir harian 

 

 

 

 

 

 

 

Kartu pelanggan bulanan 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.2 Dampak dari implementasi sistem parkir berbasis ERP SAP 

di PT. Harfan Tri Megah (Edugate) 

1. Dampak Implementasi sistem ERP SAP terhadap proses 

bisnis perusahaan 

Implementasi sistem ERP SAP di perusahaan menjadi 

salah satu strategi yang memungkinkan perusahaan tetap 

bersaing di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat, 

dengan menyajikan data secara real-time sehingga proses 

pengolahan data menjadi lebih akurat dan efisien (Morawi 

dalam Jarvenpaa, 2022). Perubahan implementasi sistem ERP 

Gambar 4. 7 Kartu pelanggan harian 

Gambar 4. 8 Kartu pelanggan bulanan 
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SAP merupakan salah satu langkah yang diambil perusahaan 

dengan tujuan untuk mengintegrasikan aplikasi yang 

digunakan oleh setiap perusahaan, sehingga manfaat yang 

diperoleh adalah kemudahan untuk mengelola data dan 

meningkatkan efisiensi kinerja karyawan sebagaimana 

dinyatakan oleh supervisor bagian konsultan PT. Harfan Tri 

Megah (Edugate): 

“Sebelumnya masih menggunakan cash yang memakan 

waktu uangnya receh dan lebih banyak selisih. Ketika 

tersambung ke SAP lebih teratur dan mudah untuk di 

monitorneing. Proses go live dan implementasi dianggap 

berhasil”. (2024) 

2. Dampak Implementasi sistem ERP SAP terhadap laporan 

keuangan 

Sejak mengimplementasikan sistem ERP SAP pengguna 

bagian keuangan merasakan dampak implementasi sistem 

SAP. Dampak yang dirasakan pengguna ialah data keuangan 

diperoleh secara real-time dan data penerimaan pendapatan 

secara terpisah.  Hal tersebut tercermin dari manfaat yang 

diperoleh PT Harfan Tri Megah (Edugate) yaitu saat pelaporan 

pendapatan di setiap minggunya menjadi lebih cepat karena 

peningkatan kualitas laporan keuangan, sehingga manajer 

lebih mudah dalam pengambilan keputusan. Sebagaimana 
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dinyatakan oleh salah satu karyawan staf accounting PT 

Harfan Tri Megah (Edugate): 

“Jadi setiap minggunya kami melaporkan berbagai 

macam pendapatan ke manajer salah satunya dari parkir. Nah 

nanti manajer akan mengambil keputusan uang pendapatan itu 

mau di alokasikan untuk apa saja, misal pembayaran listrik 

atau yang lainnya”. Anteng, Staf Accounting Edugate (2024) 

 

Kolom periode menunjukkan periode waktu dari data 

pendapatan yang tercatat. Setiap periode mewakili satu bulan 

dalam tahun pengamatan. Kolom debit menunjukkan total 

Sumber: Laporan keuangan Edugate 
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pendapatan yang diterima dalam setiap periode. Nilai ini 

mencakup semua transaksi pendapatan dari parkir. Pada bulan 

Januari - April, jumlah penerimaan pendapatan masih 

tercampur dari beberapa pendapatan bisnis perusahaan. Dalam 

sistem tersebut, tidak bisa terdeteksi sumber pendapatan secara 

terpisah. Kolom credit menunjukkan total biaya atau 

pengeluaran yang terjadi dalam setiap periode yang bisa 

mencakup biaya operasional atau pengeluaran lainnya yang 

terkait dengan pengelolaan parkir. 

Kolom Balance menunjukkan selisih antara 

pendapatan (Debit) dan pengeluaran (Credit) dalam setiap 

periode. Balance dihitung dengan mengurangkan nilai Credit 

dari Debit. Sedangkan kolom cumulative balance 

menunjukkan akumulasi saldo dari awal periode hingga 

periode saat ini. Hal ini mencerminkan total akumulasi 

keuntungan atau kerugian yang diperoleh dari awal 

pengamatan hingga akhir periode tersebut. 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada 

bulan Januari hingga April, pencatatan keuangan di Edugate 

masih dilakukan secara tergabung dalam satu General Ledger 

(GL) Account. Meskipun Go Live implementasi ERP pada 

sistem parkir dilakukan pada bulan Maret, namun terdapat 

periode waktu tambahan hingga bulan April untuk melakukan 
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perbaikan dan pembenahan sistem secara menyeluruh. Dengan 

adanya upaya perbaikan ini, implementasi akhirnya dapat 

berjalan secara normal dan efektif mulai dari bulan Mei.  

Dampak positifnya terlihat jelas pada bulan Mei, di 

mana pendapatan parkir tercatat secara terpisah dan 

terorganisir dengan baik, tidak lagi tercampur dengan 

pencatatan pendapatan dari sumber lainnya. Hasil ini selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2018) yang 

menyatakan bahwa pengimplementasian ERP mendukung 

standarisasi pola penyajian laporan keuangan dan dapat 

meningkatkan kualitas serta cakupan pengungkapan informasi 

dalam pelaporan keuangan.  

 

Sumber: Laporan keuangan Edugate 
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Selain pendapatan parkir harian, pencatatan pendapatan 

parkir dari anggota (bulanan) juga mulai berjalan normal pada 

bulan Mei. Perbedaannya terletak pada mekanisme 

pembayaran dan identifikasi. Setiap anggota memiliki kartu 

member yang diberikan berdasarkan nomor kendaraan mereka 

masing-masing. Kartu member ini tidak hanya berfungsi 

sebagai alat pembayaran tetapi juga sebagai alat identifikasi 

yang diperlukan saat memasuki dan meninggalkan area parkir. 

Dengan menggunakan kartu member ini, sistem secara 

otomatis dapat melacak jumlah parkir yang telah digunakan 

oleh masing-masing anggota yang memungkinkan untuk 

pencatatan yang lebih akurat dan terorganisir. Hal ini akan 

memudahkan proses administrasi bagi pengelola parkir 

(petugas) dan memberikan kenyamanan lebih bagi anggota 

dalam melakukan transaksi parkir bulanan mereka. Seiring 

dengan implementasi kartu member ini, sistem keuangan 

perusahaan dapat memisahkan dengan jelas antara pendapatan 

dari parkir harian dan parkir bulanan, meningkatkan 

transparansi dan efisiensi dalam manajemen keuangan secara 

keseluruhan.  

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa implementasi sistem SAP ERP pada Edugate Building 
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telah menyesuaikan dengan kebutuhan, strategi, dan dapat mengatasi 

permasalahan yang ada di perusahaan. Hal tersebut sesuai dengan teori 

yang dinyatakan oleh Boon dan Hoving dalam Morawi (2020). Teori 

tersebut menjelaskan bahwa sistem informasi dan proses bisnis memiliki 

hubungan yang erat, karena keduanya saling melengkapi sebagai suatu 

sistem yang mengintegrasikan fungsi sistem informasi dengan aktivitas 

bisnis. Dengan kata lain, sistem informasi tidak hanya menjadi alat 

pendukung, tetapi juga menjadi bagian utama dari berbagai proses bisnis 

suatu perusahaan.  

Teori lainnya di ungkapkan Hartono yang mengungkapkan bahwa 

sistem informasi dapat meningkatkan efisiensi, efektivitas, komunikasi, 

dan kolaborasi proses bisnis. Dalam peran efisiensi, sistem informasi (ERP 

SAP) membantu perusahaan untuk mengefisienkan biaya-biaya transaksi 

operasional. Dalam hal ini, Edugate Building mengganti peran manusia 

dengan teknologi untuk keperluan efisiensi yaitu pada proses penjurnalan 

yang otomatis. Penekanan terhadap maksud peran ini adalah pada datanya, 

yaitu pada pengolahan data yang efisien.  

Dalam peran efektivitas tidak lagi menekankan pada datanya, tetapi 

lebih pada informasinya, bagaimana implementasi ini dapat menghasilkan 

informasi yang membantu manajer untuk dapat mengambil keputusan 

yang efektif. Dengan pelaporan pendapatan usaha yang sudah terpisah 

masing-masing, maka manajer dapat mengambil keputusan secara cepat 

dan tepat. Sedangkan peran komunikasi dan kolaborasi diharapkan dapat 
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memudahkan penyebaran informasi dalam proses bisnis perusahaan. 

Sehingga hal tersebut akan menghemat waktu dan mempercepat proses 

bisnis. Pada Edugate Building sistem SAP ERP mengintegrasikan data ke 

dalam satu sistem yang sama, sehingga semua orang dapat langsung 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan tanpa perlu menghubungi yang 

lainnya. 

Penelitian terbaru dilakukan oleh Olaoye dan Potter (2024) yang 

membahas mengenai sistem Enterprise Resource Planing (ERP). Hasilnya 

mengungkapkan bahwa implementasi ERP menawarkan berbagai manfaat 

bagi organisasi di berbagai industri dan sektor. Manfaat ini berasal dari 

integrasi, otomatisasi, dan penyederhanaan proses bisnis yang disediakan 

sistem ERP. Manfaat tersebut antara lain peningkatan efisiensi, 

peningkatan integritas dan akurasi data, kolaborasi dan komunikasi yang 

efisien, pelaporan dan analisis real-time, peningkatan layanan pelanggan, 

serta kapabilitas dan fleksibilitas. 

Integrasi yang baik antara sistem informasi dan proses bisnis 

memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

mengoptimalkan pengambilan keputusan, dan mencegah terjadinya 

kecurangan selama proses bisnis. Sistem informasi yang dirancang secara 

baik dapat menghasilkan informasi yang relevan dan real-time, yang 

memungkinkan manajemen untuk mengambil keputusan yang tepat waktu 

dan berbasis data. Selain itu, sistem informasi yang terintegrasi dengan 

baik juga memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan kualitas 
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layanan kepada pelanggan, meningkatkan kolaborasi internal, dan 

mengelola sumber daya perusahaan dengan lebih efisien. Dengan 

demikian, penggunaan sistem informasi yang terintegrasi dengan baik 

menjadi salah satu faktor kunci dalam mencapai keunggulan bersaing dan 

mencapai tujuan bisnis perusahaan.  

Serrano (2024) mengatakan bahwa implementasi ERP yang sukses 

memerlukan kepemimpinan yang kuat, komunikasi yang efektif, dan 

keterlibatan aktif dari seluruh pemangku kepentingan sepanjang proses. 

Perusahaan yang menginvestasikan waktu dan sumber daya dalam 

perencanaan dan persiapan menyeluruh lebih mungkin mencapai hasil 

yang sukses dan menyadari manfaat penuh dari investasi ERP mereka. 

Implementasi sistem parkir berbasis ERP pada Edugate Building berjalan 

kurang lebih 3 bulan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Selama 

periode 3 bulan implementasi sistem parkir berbasis ERP di Edugate 

Building, tim proyek bekerja secara intensif untuk memastikan bahwa 

sistem dapat diintegrasikan secara efektif dengan infrastruktur yang ada 

dan memenuhi kebutuhan spesifik dari gedung tersebut.  

Sistem ERP memainkan peran penting dalam mendukung inisiatif 

transformasi digital dalam organisasi. Dengan adanya sistem ERP, 

organisasi dapat mengoptimalkan efisiensi, meningkatkan kolaborasi 

antar departemen, dan meningkatkan visibilitas serta akurasi data. Dengan 

demikian, implementasi sistem ERP dapat menjadi fondasi yang kuat bagi 
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transformasi digital, membantu organisasi untuk menjadi lebih adaptif, 

tangguh, dan kompetitif dalam era teknologi yang terus berkembang.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan dari analisa dan pembahasan penulis pada bab 

sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peningkatan efisiensi dan akurasi 

Dengan adanya implementasi ERP SAP terhadap sistem parkir, 

maka proses manajemen parkir menjadi lebih terstruktur dan 

terotomatisasi. Hal ini akan mengurangi kemungkinan kesalahan 

serta peningkatan efisiensi waktu. Data keuangan terutama pada 

bagian penerimaan pendapatan juga sudah saling terpisah. Hal ini 

akan memudahkan pihak manajemen dalam pengambilan 

keputusan.  

2. Kebutuhan informasi real-time 

Hasil penelitian menunjukkan PT Harfan Tri Megah (Edugate) 

menerapkan ERP SAP karena kebutuhan akan informasi yang 

bersifat real secara cepat. Sistem ini memberikan informasi yang 

lebih akurat mengenai penggunaan fasilitas parkir yang 

memungkinkan perusahaan untuk melakukan perencanaan yang 

lebih baik dalam pengelolaannya.  

3. Transformasi digital 

Sistem ERP memainkan peran penting dalam mendukung 

inisiatif transformasi digital di PT. Harfan Tri Megah. Dengan 
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adanya sistem ERP, organisasi dapat mengoptimalkan efisiensi, 

meningkatkan kolaborasi antar departemen, dan meningkatkan 

visibilitas serta akurasi data. Ini menjadi fondasi yang kuat bagi 

transformasi digital, membantu organisasi untuk menjadi lebih 

adaptif, tangguh, dan kompetitif dalam era teknologi yang terus 

berkembang. 

4. Peningkatan akurasi laporan keuangan 

Implementasi ERP SAP secara signifikan meningkatkan 

akurasi dan ketepatan laporan keuangan. Dengan sistem ERP, 

pencatatan transaksi keuangan menjadi lebih otomatis dan 

terintegrasi, mengurangi risiko kesalahan manual dan memastikan 

bahwa laporan keuangan yang dihasilkan lebih akurat dan tepat 

waktu. 

5. Pengelolaan anggaran yang lebih baik 

ERP SAP membantu PT. Harfan Tri Megah dalam pengelolaan 

anggaran dengan menyediakan data keuangan yang real-time dan 

terperinci. Hal ini memungkinkan manajemen untuk melakukan 

analisis anggaran yang lebih mendalam dan membuat keputusan 

keuangan yang lebih bijak. 

5.2   Rekomendasi  

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, terdapat beberapa hal yang 

dapat dijadikan bahan pertimbangan PT Harfan Tri Megah (Edugate) ke 

depannya: 
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1. Peningkatan UI (User Interface)  

 UI pada Parking APPSs dapat ditingkat lagi dengan 

menambahkan fitur untuk dapat melihat pendapatan harian dan 

jumlah kendaraan yang sedang parkir secara real-time.  

2. Penambahan gerbang otomatis 

 Perlu adanya penambahan gerbang otomatis yang dilakukan 

untuk memfasilitasi pelanggan ketika akan atau keluar dari area 

parkir. 

3. Tagihan otomatis dan VA (Virtual Account) 

 Ketika pelanggan ingin memperpanjang langganan parkir 

bisa dibuatkan tagihan secara otomatis atau bisa membuatkan 

tagihan dengan memanfaatkan fitur VA (virtual account) yang 

terkoneksi langsung dengan SAP, sehingga apabila pelanggan 

tersebut sudah membayar melalui VA akan terjurnal secara 

otomatis di SAP. Hal ini akan lebih mengefisiensi waktu dan 

mempermudah antara pelanggan maupun pengelola parkir. 

4. Pelatihan dan pengembangan staf 

 Memberikan pelatihan secara berkala kepada staf mengenai 

penggunaan ERP SAP dan fitur-fitur terbaru yang mungkin 

diperbarui. Hal ini untuk memastikan bahwa semua staf dapat 

memanfaatkan sistem dengan maksimal dan efisien. 

5. Audit keuangan berkala 
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 Melakukan audit keuangan secara berkala untuk memastikan 

bahwa semua transaksi keuangan yang tercatat dalam ERP SAP 

sesuai dengan kenyataan di lapangan. Audit ini juga penting untuk 

memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi dan regulasi 

yang berlaku 

6. Optimalisasi modul keuangan 

 Mengoptimalkan penggunaan modul keuangan dalam ERP 

SAP untuk memantau arus kas, hutang, piutang, dan laporan 

keuangan secara lebih efektif. Modul ini harus dimanfaatkan 

sepenuhnya untuk memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai kesehatan keuangan perusahaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. 

Daftar pertanyaan wawancara konsultan 

1. Pra Implementasi ERP 

1) Apa nama software yang digunakan untuk pencatatan laporan 

keuangan pendapatan parkir sebelumnya? 

2) Bagaimana sistem operasinya? 

3) Apa kelemahan dari software yang digunakan sebelum 

implementasi ERP? 

4) Kenapa menggunakan SAP buka software yang lain? 

5) Apa tujuan perusahaan melakukan implementasi ERP SAP? 

6) Berapa lama waktu yang ditetapkan untuk menyelesaikan proyek 

implementasi ini? 

7) Apakah dengan penggunaan ERP SAP membuat operasi 

perusahaan lebih efektif dan efisien? 

8) Berapa jumlah user ERP SAP dalam implementasinya pada sistem 

parkir? 

2. Proses Implementasi ERP 

1) Bagaimana proses yang dilakukan dalam implementasi ERP? 

Kegiatan apa saja yang dilakukan? 

2) Apa fungsi setiap kegiatan yang dilakukan? 

3) Apa output yang dihasilkan pada tahap ini? 



 

 

79 

 

4) Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tahap 

ini? 

5) Bagaimana cara monitoring perusahaan pada saat implementasi 

ERP ini dilaksanakan? 

6) Apa saja hambatan yang dialami selama proses implementasi ERP 

SAP berlangsung?  

7) Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 

3. Pasca Implementasi ERP 

1) Siapa yang bert anggungjawab mengelola sistem parkir dengan 

ERP setelah Go Live?  

2) Apakah ada hambatan yang terjadi setelah implementasi ERP 

dilakukan?  

3) Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut?  

4) Bagaimana keterlibatan manajemen puncak dalam implementasi 

ini?  

 

Daftar pertanyaan wawancara user 

Pengalaman Penggunaan Sistem: 

1. Bagaimana sistem laporan keuangan parkir sebelum adanya implementasi 

erp? 

2. Bagaimana sistem laporan keuangan parkir sesudah adanya implementasi 

erp ? 
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3. Apakah implementasi erp pada sistem parkir dapat meningkatkan efisiensi 

atau akurasi? 

Manfaat yang Dirasakan: 

1. Apa manfaat utama yang dirasakan dari adopsi sistem laporan keuangan 

parkir yang baru? 

2. Apakah ada perubahan yang signifikan dalam proses pelaporan keuangan 

atau analisis data setelah implementasi sistem ini? 

Kesesuaian dengan Kebutuhan: 

1. Apakah implementasi erp ini memenuhi kebutuhan pengguna di 

departemen akunting atau manajemen keuangan? 

2. Apakah ada fitur atau fungsi yang diharapkan tetapi tidak ada dalam 

sistem ini? 

Integrasi dengan Proses Keuangan yang Ada: 

1. Bagaimana sistem laporan keuangan parkir yang baru berintegrasi dengan 

proses keuangan yang ada di perusahaan ini? 

2. Apakah ada tantangan atau hambatan yang dialami dalam menggunakan 

sistem berbasis erp secara bersamaan dengan sistem atau proses keuangan 

lainnya? 

Pelatihan dan Dukungan: 

1. Apakah Anda menerima pelatihan atau dukungan yang cukup untuk 

menggunakan sistem laporan keuangan parkir yang baru? 

2. Apakah Anda merasa bahwa ada kebutuhan tambahan untuk pelatihan 

atau dukungan yang harus dipenuhi? 
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Pengaruh terhadap Analisis Keuangan: 

1. Bagaimana implementasi sistem laporan keuangan parkir ini telah 

mempengaruhi analisis keuangan atau pengambilan keputusan di 

perusahaan ini? 

2. Apakah Anda melihat perubahan dalam cara data keuangan diproses atau 

dievaluasi setelah adopsi sistem ini? 
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Lampiran 2. 

Functional spesification pembuatan sistem parking Apps 
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Lampiran 3. 

Lampiran Kegiatan Magang 
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